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2.9. Penelitian terdahulu 

Penyusunan penelitian ini sebenarnya memiliki tema yang sedikit berkaitan dengan beberapa penelitian terdahulu. Beberapa penelitian tersebut dingunakan 

untuk perbandingan dan studi literatur untuk di jadikan perpaduan dari pembahasan dan metedologi yang akan di bahas dalam penelitian ini. Berikut tabel penelitian 

terdahulu .  

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

 

No. Judul jurnal 
Tujuan  

dan Sasaran 
Variabel Metode 

Hasil 

kesimpulan 

1. Dampak pemanfaatan ruang di bawah 

jalan layang Slipi di Kota Jakarta 

sebagai ruang publik terhadap 
perilaku  Masyarakat sekitar 

(e-ISSN :2460-8416,17nov 2015) 

1.Untuk mengetahui hubungan antara 

ruangpublik dengan masyarakat sekitar yaitu para 

pekerja perusahaan sekitar dalam konteks ruang 
publik di bawah jalan layang.  

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat 

pemanfaatan ruang di bawah jalan layang sebagai 

ruang publik terhadap perilaku, dan kehidupan 
sosial, budaya dan 

ekonomi masyarakat sekitar 

1.Ruang Publik  

   terbuka.  

2.Ruang Publik  
   tertutup 

3.Ruang publik  

   Dikelompokan  

   sesuai dengan  
   fungsinya : 

 -Positivespace 

 -Negatif space 

 -Ambiguous                  
   space 

 -Private space 

4.Lingkungan 
 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

Positif:  

1. lingkungan  

2. perilaku  
3. sosial dan 

budaya 

Negatif  : 

1. rusaknya 
struktur kolom 

penyangga 

jalan layang  

2. perilaku   

2. Pola aktivitas pemanfaatan ruang 

terbuka publik 

Di Alun-Alun Batu 

(Jurnal mahasiswa jurusan arsitektur 
UB .Vol 2, No 2 2014) 

 

1.Mengkaji mengenai kecenderungan 

pemanfaatan-pemanfaatan ruang terbuka publik 

di Kawasan 

Alun-alun Batu  
2. Untuk mengetahui pola pemanfaatan ruang 

terbuka publik kawasan Alun-alun Batu. 

1. Person 

2. Milleu 

3. Temporal 

Metode 

kualitatif  

 

1.Pola aktivitas 

pemanfaatan  

2.Atribut ruang  
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Keterangan : Di pilih variabel /komponen yang sama dan yang berbeda untuk di padukan dengan variabel lainnya menjadi variabel penelitia 

 

2.10. Penentuan variabel penelitian  

Varibel penelitian di peroleh dari perpaduan variabel-variabel yang ada pada teori-teori, studi terdahulu dan varibel yang terdapat pada 

wilayah penelitian. Proses perpaduan variabel-variabel tersebut bisa di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.3 Penentuan Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Identifikasi pemanfaatan ruang 

terbuka publik di kota Manado (studi 
kasus: lapangan sparta tikala) 

(Sabua vol.5, no 1:40-48, mei 2013) 

1.Mengidentifikasikan aktivitas pengguna ruang 

terbuka publik dalam perubahan waktu 
2.Mengklasifikasikan tipe/jenis ruang terbuka 

publik di lapangan Sparta Tikala. 

1.kondisi fisik lapangan 

2.waktu  
3.aktifitas 

4. tipologi ruang 

 

Metode kualitatif 

dan kuantitatif 

1.Fungsi  

2. Tipologi  ruang 
 

No. 

                   Variabel 

Teori-teori Studi terdahulu 
Kondisi di wilayah 

penelitian 
Variabel penelitian 

 1.  Ruang 

 Ruang publik 

 aktifitas  

 Fisik  

 Lost space  

 Pemanfaatan ruang  

 Pengendalian 

pemanfaatan ruang  

  

 Ruang Publik  

terbuka.  

 Ruang Publik  

tertutup 

 Ruang publik  

dikelompokan sesuai 

dengan  

fungsinya : 

-Positivespace 

-Negatif space 

-Ambiguous                  

space 

-Private space 

 Lingkungan 

 Fisik  

 Waktu  

 Aktifitas 

 Tipologi ruang 

 

 Ruang publik 

terbuka 

 Aktifitas  

 Waktu 

 Fisik 

 Lingkungan  

 

 Aktifitas  

 Waktu 

 Fisik 

 Lingkungan  

 

 
Keterangan : penentenuan varibel dari pemilihan varibel/komponen yang sama dengan kondisi di wilayah penelitian  
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